









1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia sedang dilanda wabah Coronavirus Disease. Berdasarkan 
penjelasan Jakarta Tanggap COVID-19 (2020), Coronavirus Disease atau yang biasa 
disebut dengan COVID-19 adalah penyakit yang baru ditemukan di akhir tahun 2019 
yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan dan radang paru. Penyakit ini 
disebabkan oleh infeksi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 atau 
dikenal dengan SARS-CoV-2 (Jakarta Tanggap COVID-19, 2020). Virus ini pertama 
kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada Desember 2019. Menurut data statistik 
yang dikumpulkan oleh John Hopkins University di Amerika Serikat menunjukkan 
bahwa hampir 82% dari sekitar 75.000 kasus COVID-19 berasal dari kawasan ini 
(Duarte, 2020). 
Virus ini sering dimiripkan dengan virus SARS dan MERS karena gejala 
yang ditumbulkan cukup serupa. Menurut Silfia (2020), Virus corona atau 
coronavirus (CoV) merupakan keluarga virus yang menaungi virus SARS-CoV-2  
atau COVID-19 yang terjadi saat ini, SARS-CoV pada 2002, dan MERS-CoV pada 
2012. Walaupun dalam satu keluarga, ketiga virus ini berbeda dalam penyebarannya. 
SARS yang pertama kali teridentifikasi pada November 2002 di Provinsi Guandong, 
China Selatan, menyebar ke 37 negara dalam beberapa bulan. World Health 
Organization (WHO) mengeluarkan peringatan global bahwa SARS masuk dalam 
kategori epidemi pada tanggal 12 Maret 2003 setelah merebak ke sejumlah negara di 
dunia (Centers for Disease Control and Prevention, 2013). Brabaw (2020) 
menyebutkan epidemi berarti peningkatan jumlah kasus penyakit secara tiba-tiba, 
lebih banyak dari yang biasa diperkirakan bagi populasi di suatu daerah. Namun 
tingkat kematian SARS terhitung rendah yakni sekitar 9,63%. Sedangkan MERS 





negara. Kendati angka penyebaran dan korban meninggal lebih kecil, namun tingkat 
kematian akibat MERS sangat tinggi yakni mencapai 34,45% (CNN Indonesia, 
2020). Dibandingkan dengan SARS dan MERS, COVID-19 sampai saat ini 
(Pusparisa, 2020) memiliki tingkat kematian yang rendah yaitu sekitar 3,43%, namun 
virus ini paling cepat menyebar antar manusia yaitu virus ini menimpa 1000 orang 
dalam 48 hari pertama (Ridhoi, 2020). Penyebaran COVID-19 lebih cepat 
dibandingkan dengan virus satu keluarganya yakni SARS dan MERS. 
COVID-19 sejak awal bulan Januari sampai bulan Maret telah menyebar ke 
183 Negara dengan total korban terinfeksi sebanyak 1,277,962 orang (Johns Hopkins 
University, 2020). Hasil dari penyebaran yang sangat cepat dan luas ke lebih dari 100 
negara, akhirnya Direktur Jenderal World Health Organization (WHO) Tedros 
Ghebreyesus di Jenewa, Swiss pada 11 maret 2020, menyampaikan bahwa wabah 
COVID-19 telah ditetapkan sebagai pandemi global (Elvina, 2020). Berdasarkan 
definisi dari WHO “A pandemic is the worldwide spread of a new disease” (World 
Health Organization, 2010). Sebuah penyakit yang menyebar atau wabah bisa 
dikatakan sebagai pandemi jika penyebaran penyakit tersebut sudah secara 
internasional dan diluar kendali, seperti 1918 Pandemic H1N1 Virus (biasa dikenal 
sebagai Flu Spayol) atau virus Flu pada tahun 2009. 
Penetapan COVID-19 sebagai pandemi menyebabkan hampir seluruh Negara 
yang terinfeksi menerapkan aturan-aturan demi melakukan pencegahan agar virus 
corona tidak semakin menyebar luas, salah satu aturan tersebut adalah social 
distancing. Awalnya WHO menghimbau masyarakat untuk menerapkan social 
distancing (World Health Organization, 2020) untuk memutus rantai atau 
memperlambat penyebaran COVID-19. Social distancing atau pembatasan sosial 
sendiri adalah salah satu cara pencegahan dan pengendalian infeksi virus corona 
dengan menganjurkan orang sehat untuk membatasi kunjungan ke tempat ramai dan 
kontak langsung dengan orang lain (Adrian, 2020). Pembatasan sosial juga dilakukan 
dengan meminta masyarakat untuk mengurangi interaksi sosial dengan tetap tinggal 
di dalam rumah maupun pembatasan penggunaan transportasi publik (Jati, 2020).  
Namun permasalahan terminologi muncul terkait penggunaan sosial dalam 
social distancing. Pada dasarnya, kita sebagai manusia adalah mahluk sosial dimana 





jelas bisa menghambat penularan COVID-19, namun hal ini dapat menimbulkan 
permasalahan secara psikologis. Seperti yang dijelaskan Miller (2020), “impact of 
social isolation on mental and physical health often experienced as highly stressful, 
and the stress can become toxic. Isolation, particularly when it causes Perasaan 
Sepi, increases the risk of anxiety and depression.” Dia menjelaskan bahwa isolasi 
sosial dapat menimbulkan beberapa masalah psikologis seperti peningkatan 
kecemasan, stress, dan depresi. Inti dari himbauan pembatasan sosial adalah agar 
masyarakat tetap tinggal dirumah dan hanya keluar rumah jika sangat diperlukan, 
bukan memutus kontak sosial dengan teman atau keluarganya. Maka dari itu WHO 
pada Jumat, 20 Maret 2020 mengganti frasa social distancing dengan physical 
distancing (Arnani, 2020). Physical distancing merupakan pembatasan jarak fisik 
dengan minimal 1-1.5 meter dengan orang lain, sehingga kita bisa tetap bersosialisasi 
dengan menjaga jarak fisik yang aman. 
Sejumlah Negara yang terjangkit COVID-19 menerapkan sistem social 
distancing, beberapa diantaranya adalah China, Singapura dan Indonesia. Di 
Indonesia, himbauan social distancing diumumkan setelah ditemukan kasus 1 dan 2 
yang terpapar dari Warga Negara Asing Jepang  dalam sebuah pertemuan di salah 
satu café di daerah Kemang pada awal Maret 2020 (Putri, 2020). Dalam tiga minggu, 
penyebaran virus COVID-19 di Indonesia meningkat pesat sehingga korban 
terinfeksi per tanggal 5 April 2020 mencapai 2.273 orang (Astuti, 2020). Penyebaran 
yang pesat ini membuat pemerintah dengan gencar menghimbau warga Indonesia 
untuk menjaga jarak aman atau social distancing dengan menutup sejumlah tempat 
umum seperti diantaranya sekolah, universitas, dan tempat wisata.  
Kebijakan social distancing menyebabkan terjadinya perubahan sistem sosial 
di Indonesia. Sistem sosial adalah keseluruhan organisasi hubungan sistemik antara 
kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat, hal ini mencakup salah satunya sistem 
pendidikan (Prajarto, 2013). Kegiatan belajar mengajar yang sebelumnya dilakukan 
di sekolah dengan bimbingan para guru secara langsung, selama penerapan social 
distancing harus dilaksanakan dari rumah secara daring sesuai dengan surat edaran 
nomor 27/SE/2020 tentang pembelajaran di rumah yang diterbitkan Dinas 





untuk datang ke kantor juga harus dilaksanakan dari rumah atau disebut dengan work 
from home yang mulai diterapkan per tanggal 15 Maret 2020 (Arnani, 2020).  
Adanya sistem baru ini tentu menyebabkan perubahan pada perilaku dan 
dinamika psikologis individu yang menjalankan kebijakan tersebut. Perubahan 
perilaku pada individu yang melaksanakan home learning atau work from home 
tentunya dibutuhkan persiapan terlebih dahulu, seperti kantor yang melaksanakan 
kegiatan work from home akan mempersiapkan mengenai bagaimana alur 
komunikasi yang akan digunakan, atau sekolah yang perlu mempersiapkan mengenai 
bagaimana sistem kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan secara daring. 
Sekolah yang melaksanakan pembelajaran secara daring, tidak hanya guru-guru dan 
murid saja yang harus mempersiapkan hal tersebut, tetapi juga orang tua murid 
khususnya pada usia Sekolah Dasar (SD). Tidak semua individu yang melaksanakan 
kegiatan secara daring merasa siap dan paham dengan perubahan yang ditetapkan ini, 
dikarenakan tidak terbiasa dengan melaksanakan kegiatan secara daring dan 
cenderung bingung dalam menggunakan teknologi. Perlu dilakukannya adaptasi 
terlebih dahulu pada masa ini dan tidak semua individu dapat melakukan adaptasi 
dengan cepat, hal ini akan menyebabkan dinamika psikologis yang berbeda-beda 
pada setiap individu.  
Perubahan kegiatan menjadi daring dilakukan untuk mengurangi angka 
penyebaran COVID-19. Kegiatan lainnya yang dapat dilakukan untuk melakukan 
tindakan preventif dalam mengurangi angka penyebaran COVID-19 adalah dengan 
menerapkan social distancing. Sejak awal munculnya kasus COVID-19, WHO sudah 
mengimbau masyarakat untuk melaksanakan social distancing, sedangkan untuk 
imbauan physical distancing baru dikeluarkan pada pertengahan bulan Maret ini. Hal 
ini tentunya akan menyebabkan masyarakat menjadi lebih familiar dengan imbauan 
social distancing yang lebih dulu dikeluarkan. Di Indonesia sendiri, pemerintah juga 
lebih dulu mengimbau masyarakat untuk melaksanakan social distancing pada saat 
awal munculnya kasus COVID-19 di Indonesia. Untuk itu dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan kata kunci social distancing untuk menggambarkan opini yang 
dirasakan subjek dari awal munculnya kebijakan social distancing hingga akhir 







1.2 Rumusan Masalah 
Pandemi COVID-19 di Indonesia meningkat pesat sejak masuk pertama kali 
di tanggal 2 Maret 2020 sehingga menyebabkan masyarakat Indonesia yang 
terinfeksi corona. Hal ini membuat pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan 
social distancing demi menghambat penyebaran virus corona. Kebijakan tersebut 
membawa perubahan pada sistem sosial di Indonesia, seperti sistem kegiatan belajar 
mengajar dan sistem bekerja karyawan. Adanya perubahan sistem ini mengakibatkan 
perubahan perilaku dan dinamika psikologis individu yang menjalankan kebijakan 
tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah peneliti adalah 
“Apa saja aspek-aspek psikologis yang muncul pada media twitter tentang social 
distancing dalam rentang waktu Maret-April 2020?” 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diketahui tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Apa saja identifikasi tema yang 





1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan serta informasi kepada pembaca tentang social distancing 
dan tema-tema yang muncul nantinya. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan memunculkan tema-tema yang 
nantinya bisa menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
